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ABSTRACT 

Lubrication is one aspect that must be paid attention to, remembering that if there is a delay in lubrication or 

imperfect lu lbrication, it will resu llt in damage to the parts that ru lb together. Low lulbricating oil pressu lre is one of 

the factors cau lsing imperfect lu lbrication in the engine. The pu lrpose of lu lbrication for the performance of the main 

engine is to redulce friction between other components of the main engine. This research was carried ou lt at 

MV.Manalagi Dasa, the method ulsed in this research was the Fishbone Diagram. The problem formu llation of this 

research is what caulses an increase in the temperatulre of the lulbricating oil on the main motor and what is the 

impact of increasing the temperatu lre of the lu lbricating oil on the main motor. Based on research that has been 

carried oult, there are several factors that caulse less than optimal lu lbrication of the oil cooler on the main engine, 

namely engine factors inclulding damage to gaskets, hulman factors, namely the lack of ulnderstanding of the driver 

aboult the lo cooler, operational and maintenance method factors, namely incompatibility in implementing the 

PMS (Plan Maintenance System) as well as environmental factors, namely dirty sea chest filters. Efforts made 

inclu lde repairing or replacing gaskets on the lo cooler plate, the importance of the machinist's u lnderstanding of 

the lo cooler, implementing PMS (Plan Maintenance System), and cleaning the sea chest filter. 

 

Keyword: Temperatu lre, Lu lbrication, Main engine. 

 

ABSTRAK 

Pelulmasan merulpakan salah satul aspek yang haruls diperhatikan mengingat bahwa bila sampai terjadi sulatul 

kelambatan dalam pelulmasan ataul pelulmasan yang tidak sempulrna makan akan mengakibatkan kerulsakan pada 

bagian-bagian yang bergesekkan, rendahnya tekanan minyak lulmas merulpakan salah satul faktor penyebab tidak 

sempulrnanya pelulmasan pada mesin. Gulna pelulmasan bagi kinerja mesin indulk yaitul ulntulk mengulrangi gesekan 

antar komponen mesin indulk yang lain.Tuljulan penelitian ini adalah ulntulk mengetahuli penyebab terjadinya 

kenaikan sulhul minyak lulmas pada motor indulk dan mengetahuli dampak akibat kenaikan sulhul minyak lulmas 

pada motor indulk. Penelitian ini dilaksanakan di MV.Manalagi Dasa, metode yang digulnakan dalam penelitian 

ini adalah metode Kulalitatif dengan Teknik Fishbone. Adapuln responden adalah KKM dan Masinis II, 

Pengambilan data dilakulkan dengan  menggulnakan wawancara. Berdasarkan penelitian yang telah dilakulkan ada 

beberapa faktor yang menyebabkan kulrang optimalnya lu lbrication oil cooler pada mesin indulk yaitul faktor 

mesin melipulti kerulsakan pada gasket, faktor manulsia yaitul kulrangnya pemahaman masinis tentang lo cooler, 

faktor metode pengoperasian dan perawatan yaitul ketidaksesulain dalam melaksanakan PMS (Plan Maintenance 

System) serta faktor lingkulngan yaitul kotornya filter sea chest. Dampak yang terjadi adalah menulrulnnya kinerja 

operasional mesin indulk, kinerja lo cooler menjadi tidak maksimal, meningkatnya sulhul minyak lulmas pada 

motor indulk dan naiknya pressu lre jacket cooling. 
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PENDAHULUAN 

Saat ini kapal merulpakan alat transportasi yang memainkan peranan penting dalam meningkatkan 

multul kehidulpan manulsia (Kadarisman et al., 2016). Peran penting kapal dalam hal ini tidak hanya 

menyangkult bidang perekonomian, tetapi hampir selulrulh aspek kehidulpan manulsia, khulsulsnya di 

Indonesia sebagai negara yang memiliki wilayah maritim yang cu lkulp lulas (Hariyani & Agustin, 2020). 

Kapal sebagai sarana transportasi air yang ulmulmnya menempulh rulte perjalanan yang culkulp jaulh 

harulslah memiliki kondisi mesin yang normal. Salah satul jalan ulntulk menjaga kondisi mesin kapal agar 

tetap beroperasi sebagaimana mestinya maka sangat perlul dilakulkan perawatan dan pemeliharaan 

terhadap pendinginan, pelulmasan dan batas maksimulm kerja dari sulatul bagian mesin diesel (Mustain & 

Hidayat, 2019). Menulrult Peter Boy mesin diesel adalah sebulah mesin dengan sistem kerja bolak balik 

pada piston (Saiful, 2019). Panas dan tekanan yang dihasilkan dari silinder dengan pembakaran dalam 

yang dikonversikan ke energi mekanik oleh gerakan bolak balik dari tenaga piston (Alfonso et al., 2015; 

Iskandar, 2017; Prianda et al., 2018). 

Dalam kinerja sebulah motor diesel akan mengakibatkan temperatulr minyak lulmas menjadi panas. 

Ulntulk mencegah terjadinya panas yang berlebihan dari kinerja motor indulk, serta dapat, menulrulnnya 

viskositas minyak pelulmas maka perlul u lntulk mendapatkan pendinginan (Abdurohman, 2022; Anton, 

2021; Surbakti, 2019; Syahdanni & Sutantra, 2018). Oil cooler pada mesin diesel merulpakan alat 

penulkar kalor yang berfulngsi ulntulk mendinginkan oli mesin yang digulnakan sebagai bahan pelulmas 

pada mesin diesel (Akhmadi & Romadhon, 2016; Putra et al., 2023). Sistem pelulmasan merulpakan salah 

satul sistem ultama pada mesin (Arifin et al., 2015), yaitul sulatul rangkaian alat-alat mullai dari tempat 

penyimpanan minyak pelulmas, pompa oli, pipa-pipa salulran minyak, dan pengatulran tekanan minyak 

pelulmas. Lulbrication Oil Cooler secara ulmulm terdapat 2 tipe yaitul tipe shell & tulbe (Ul-tulbe) dan tipe 

plate, namuln tipe plate lebih cenderulng diminati ketimbang tipe tulbe karena dari segi perwatannya, tipe 

plate lebih muldah ulntulk dibersihkan. Menulrult Sitompul (1993) lulbrication oil cooler tipe shell and tulbe 

merulpakan salah satul jenis alat ulkulr penulkar panas berdasarkan konstrulksinya. Dilanjultkan menulrult 

Minton (1990) lulbrication oil cooler tipe plate adalah media pertulkaran panas dari Plat (plate) dan 

Rangka (frame). 

Beberapa bahan pendingin silinder motor (intercooler) dapat digulnakan seperti uldara, air dan 

minyak. Dari ketiga bahan pendingin tersebult air merulpakan bahan pendingin yang sangat baik ulntulk 

menyerap panas. Ulntulk proses pendinginan motor indulk di kapal, dapat digulnakan air tawar dan air lault. 

Air lault sering digulnakan dalam sistem pendingin tetapi ternyata dapat mengakibatkan proses korosi 

pada permulkaan logam yang dikenai air pendingin dan julga akan terjadi pembentulkan kristal-kristal 

(kerak) di bagian permulkaan yang didinginkan sehingga mengganggul perpindahan panas dan membulat 

salulran pendingin yang sempit. Sering terjadi di kapal penullis ketika kapal sedang berlayar dari 

Sangkullirang, Kalimantan Timulr menuljul ke Weda, Halmahera Tengah, kejadian tersebult terjadi di 

bullan pertama penullis melaksanakan praktek lault kemuldian pressulre dari L.O Cooler meningkat, setelah 

itul kapal di hentikan ulntulk pengecekan pada pompa pendingin Sistem pendingin yang ada di kapal 

tempat penullis melaksanakan penelitian di mana air lault digulnakan sebagai sistem pendingin motor 

indulk secara tidak langsulng, karena fulngsi air lault sebagai pendingin digulnakan ulntulk menyerap panas 

yang ada pada minyak lulmas di L.O Cooler. Oleh sebab itul mengingat pentingnya sistem pendingin air 

lault dalam mengoperasikan motor indulk di kapal maka perlul diperhatikan tekanan dan temperatulr air 

pendingin agar tetap normal. Berdasarkan pemaparan tersebult, maka penelitian ini mempulnyai tuljulan 

ulntulk mengetahuli penyebab terjadinya kenaikan sulhul minyak lulmas pada motor indulk di MV. Manalagi 

Dasa dan ulntulk mengetahuli dampak akibat kenaikan sulhul minyak lulmas pada motor indulk di MV. 

Manalagi Dasa. Sehingga dapat dirangku lm melaluli kerangka berpikir sebagaimana pada gambar 1. 

 

METODE 

Metode penelitian ini adalah metode kulalitatif dengan teknik pengulmpullan data observasi, 

wawancara, dokulmentasi dan stuldi pulstaka (Moleong, 2017; Sugiyono, 2015). Observasi dilakulkan 

dengan mengamati pelulmasan pada mesin indulk. Ulntulk wawancara dilakulkan bersama chief engineer 

dan masinis 2. Sedangkan ulntulk dokulmentasi dilakulkan dengan mengulmpullkan data berulpa manulal 
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book, PMS (Plan Maintenance System) dan SOP (Standart Operational Procedulre). Serta stuldi pulstaka 

didapat dari bulkul referensi yang berkaitan dengan meningkatnya sulhul minyak lulmas pada motor indulk 

di MV. Manalagi Dasa. Teknik analisa data yang digulnakan adalah fishbone analysis. Penelitian ini 

dilakulkan pada tanggal 06 Desember 2021 sampai 07 Desember 2022 di kapal MV. Manalagi Dasa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Kerangka penelitian 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil  

Belrdasarkan hasil obselrvasi yang dilakullkan olelh pelnulllis pada saat mellaksanakan praktelk laullt di 

MV. Manalagi Dasa, pelnulllis melmpelrolelh data bahwa pelnyelbab dari faktor manullsia dan mesin. Hasil 

penelitian digambarkan melalui alur fishbone sebagaimana ditunjukkan pada gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Fishbone 

 

Terjadinya kenaikan suhu minyak lumas pada motor induk di MV.Manalagi Dasa 

 

Observasi / Studi lapangan 

Faktor penyebab: 

1. Kelalaian Masinis 

2. Kerusakan Gasket 

3. Terdapat Kotoran  pada pipa kapiler 

4. Kotornya filter sea chest 
 

Dampak: 

1. Terganggunya proses pendinginan dan 

pelumasan yang tidak sempurna 

2. Panas berlebih pada main engine 

(overheating) 

 

Analisa dengan menggunakan metode kualitatif dengan Teknik Fishbone analisis 
 

Suhu minyak lumas pada motor induk di MV. Manalagi Dasa kembali normal 

dan operasional kapal berjalan dengan lancar 
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a. Faktor manulsia 

Belrdasarkan hasil obselrvasi yang dilakullkan olelh pelnulllis pada saat mellaksanakan praktelk 

laullt di MV. Manalagi Dasa, pelnulllis melmpelrolelh data bahwa pelnyelbab dari faktor manullsia yaitull 

kellalaian selorang masinis di kapal dalam mellakullkan pelrawatan. Ullntullk kelgiatan pelrawatan dan 

pelngelcelkkan pada lullbrication oil coolelr pada motor indullk dilakullkan selsullai delngan jadwal 

pelrawatannya agar tidak telrjadinya pelrmasalahan selcara tiba-tiba keltika seldang diopelrasikan. 

Belrikullt ini dapat dilihat tabell jadwal pelrawatan selbagaimana pada tabel 1. 

 

 
Tabel 1. Jadwal perawatan lo cooler 

Item Desember 

2021 

Maret 

2022 

Julni 

2022 

Perawatan komponen 

lo cooler 

10 

Desember 

05  

Maret 

17 

Juni 

  

Belrdasarkan tabell diatas dapat dijellaskan bahwa pelnyelbab faktor manullsia yaitull 

kullranngnya pelmahaman masinis telntang lo coolelr selhingga hal telrselbullt melnyelbabkan 

melningkatnya sullhull minyak lullmas pada motor indullk. Hasil telrselbullt dipelrkullat delngan tabell 

pelrawatan yang ada pada dokullmeln ataull arsip kapal di MV. Manalagi Dasa telntang jadwal 

pelrawatan lo coolelr, agar hasil optimal harus dilakukan sesuai dengan PMS atau pengecekan 

secara berkala, namulln yang telrjadi di lapangan pelrawatan telrselbullt telrlambat ataull bahkan tidak 

dilakullkan olelh masinis yang ada diatas kapal. Hal tersebult memberi dampak pada kotornya 

plate lo cooler.  

 

b. Faktor mesin 

Belrdasarkan hasil yang dilaku llkan olelh pelnulllis pada saat mellaksanakan praktelk laullt di MV. 

Manalagi Dasa yaitull kelrullsakan pada gaskelt, Dalam hal ini kelrullsakan gaskelt melnjadi salah satull 

pelnyelbab telrhambatnya kinelrja lo coolelr, karelna gaskelt pada lo coolelr belrfullngsi ullntullk melngatullr 

jullmlah aliran flullida, yang melmbatasi aliran flullida agar tidak belrcampullr satull delngan yang lainnya. 

Pelrawatan part dalam bagian coolelr jullga harulls dipelrhatikan ullntullk melngelcelk komponeln-

komponeln yang lain, gaskelt selndiri jullga rawan melngalami kelrullsakan ato kelbocoran selhingga 

melmbullat kinelrja lo coolelr melnjadi tidak optimal. Hal tersebult mengakibatkan terganggulnya 

proses pendinginan dan pelulmasan pada main engine yang tidak sempulrna. Sehingga 

menyebabkan main engine mengalami panas yang berlebih. Berikult kerulsakan gasket pada lo 

cooler yang terjadi di MV. Manalagi Dasa seperti pada gambar 3. 

 
 

 
Gambar 3. Kerulsakan gasket 

Sulmber : Dokulmentasi penelitian 
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c. Faktor metode 

Berdasarkan obervasi yang dilakulkan, pelnyelbab melningkatnya sullhull minyak lullmas pada 

motor indullk dari selgi faktor meltodel yaitull keltidakselsullaian dalam mellaksanakan PMS (Plan 

Maintelnancel Systelm) yang tellah dibullat olelh pelrullsahaan. Hal telrselbullt dapat dilihat dari hasil pada 

PMS (Plan Maintelnancel Systelm) u llntullk kelgiatan pelngelcelkkan dan pelrawatan pada lo coolelr yang 

ada pada aplikasi el-Pos masih kosong dan bellullm ada keltelrangan kelgiatan pelngelcelkkan dan 

pelrawatan yang diisi olelh masinis. Selharullsnya masinis mellakullkan pelngelcelkkan dan pelrawatan 

pada lo coolelr dan melngisi PMS (Plan Maintelnancel Systelm) yang tellah dibullat olelh pelrullsahaan 

yang digu llnakan selbagai meldia monitoring pelkelrjaan masinis diatas kapal. Jadwal kelgiatan 

pelngcelkkan dan pelrawatan pada lo coolelr ada didalam PMS (Plan Maintelnancel Systelm) yang 

tidak diisi masinis selhingga melngakibatkan tidak telrawatnya lo coolelr systelm dan melngakibatkan 

kinelrja pada motor indullk di MV. Manalagi Dasa jadi tidak optimal. Dampak yang ditimbullkan 

dalam faktor ini adalah kenaikan pada temperatulre lo inlet sehingga mempengarulhi kulalita 

spendinginan yang menyebabkan proses pelulmasan pada mesin indulk kulrang sempulrna. Berikult 

Plan Maintenance System yang ada di kapal MV. Manalagi Dasa seperti ditunjukkan pada gambar 

4. 

 

 
Gambar 4. PMS lo cooler 

Sulmber : Dokulmentasi penelitian 

d. Faktor lingkulngan 

Belrdasarkan obselrvasi yang dilakullkan olelh pelnulllis pada saat mellaksanakan praktelk laullt, 

pelnulllis melmpelrolelh data pelnyelbab dari faktor lingkullngan yaitull diselbabkan filtelr sela chelst yang 

kotor. Filtelr sela chelst yang selharullsnya melnyaring kotoran dari air laullt selbellullm masullk kel coolelr 

tidak dapat belkelrja selcara maksimal dalam melnyaring kotoran yang akan dihisap olelh pompa 

melnulljull coolelr, karelna telrkikisnya filtelr sela chelst, hal ini melnyelbabkan kotoran, tritip, dan lullmpullr 

yang melngelndap selhingga melnganggull prosels pelndinginan air tawar. Hal tersebult mendampakkan 

naiknya pressulre jacket cooling water yang disebabkan kotoran ataul sampah yang masulk ke 

dalam filter sea chest. Bullkti kotor nya filtelr sela chelast dapat dilihat pada gambar belrikullt seperti 

ditunjukkan pada gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Kotornya filter sea chest 
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Sulmber : Dokulmentasi penelitian 

 

2. Pembahasan 

a. Faktor penyebab terjadinya kenaikan sulhul minyak lulmas pada motor indulk di MV. 

Manalagi Dasa 

1) Kellalaian selorang masinis di kapal dalam mellakullkan pelrawatan 

Kellalaian selorang masinis di kapal dalam mellaku llkan pelrawatan LO (Lullbricating Oil) 

coolelr, ataull pelndingin minyak pellullmas, dapat belrdampak selriulls pada opelrasional kapal 

dan melsinnya. LO coolelr celndelrullng melnullmpullk elndapan minyak, kotoran, dan kelrak. 

Jika masinis tidak melmbelrsihkannya selcara belrkala, pelndingin telrselbullt akan kelhilangan 

elfisielnsinya. Akibatnya, sullhull minyak pellullmas dapat melningkat, dan ini dapat 

melngullrangi pellullmasan yang elfelktif. Jika masinis tidak melmelriksa telkanan ini selcara 

belrkala, pelndingin mullngkin tidak belrfullngsi delngan baik, yang dapat melnyelbabkan 

ovelrhelating dan kelrullsakan pada melsin.  

2) Kullrangnya pelngelcelkan dan pelrawatan olelh masinis 

Masinis tidak mellaksanakan pelrawatan dan pelrbaikan selsullai delngan PMS yang sulldah 

di bullat olelh pihak pelrullsahaan. Pipa dan sellang yang telrhullbullng kel LO coolelr harulls 

dipelriksa selcara belrkala ullntullk melmastikan tidak ada kelbocoran ataull kelrullsakan. 

Kelbocoran dapat melnyelbabkan kelhilangan minyak pellullmas yang belrharga dan 

melngullrangi pellullmasan yang dipelrlullkan. Masinis harulls selcara telratullr melmelriksa 

kullalitas dan viskositas minyak pellullmas yang belreldar mellalulli LO coolelr. Minyak yang 

telrkontaminasi ataull telrlalull kelntal dapat melnyelbabkan masalah pellullmasan. Pelnting 

u llntullk melncatat selmulla pelrawatan yang dilakullkan pada LO coolelr. Tanpa catatan yang 

baik, sulllit ullntullk mellacak kapan telrakhir kali pelrawatan dilakullkan dan kapan pelrlull 

dilakullkan pelrawatan belrikulltnya. 

3) Kullrangnya pelmahaman olelh masinis telntang lo coolelr 

Disini masinis masih kullrang melngullasai telntang lo coolelr mulllai dari pelrawatan, 

pelrbaikan, dsb. Kellalaian dalam mellakullkan pelrawatan LO coolelr dapat belrulljullng pada 

belrbagai masalah, selpelrti ovelrhelating melsin, kelgagalan komponeln, pelningkatan 

konsullmsi bahan bakar, dan potelnsi kelrullsakan yang mahal. Olelh karelna itull, masinis 

harulls melngulltamakan pelrawatan yang telpat pada LO coolelr dan melmatullhi jadwal 

pelrawatan yang direlkomelndasikan olelh pabrikan ataull pandullan kapal. 

4) Kelrullsakan pada gaskelt 

Telrjadinya kelrullsakan ataull kelbocoran pada komponeln lo coolelr yaitull gaskelt, selhingga 

melnyelbabkan kelnaikan sullhull minyak lullmas dan kinelrja lo coolelr tidak optimal. LO 

coolelr adalah komponeln pelnting dalam sistelm pellullmasan melsin dan belrtanggullng 

jawab ullntullk melndinginkan minyak pellullmas selbellullm kelmbali kel bagian melsin yang 

melmelrlullkan pellullmasan. Kelrullsakan gaskelt pada LO coolelr bisa melngakibatkan 

kelbocoran minyak pellu llmas ataull kelbocoran pelndinginan, yang dapat melngganggull 

kinelrja dan kelandalan sistelm pelrmelsinan. Gaskelt harulls selcara belrkala diganti selsullai 

delngan relkomelndasi produllseln ataull pelmelliharaan rulltin.    

5) Keltidakselsullaian  dalam mellaksanakan PMS (plan maintenance system) 

Masalah keltidakselsullaian masinis dalam mellaksanakan PMS pada LO Coolelr bisa 

melnjadi masalah selriulls karelna dapat melngakibatkan ganggullan pada opelrasi kapal dan 

bahkan kelrullsakan melsin. Masinis yang belrtullgas tidak mellaksanakan pelrintah dari 

kantor kapan ullntullk mellakullkan pelrbaikan dan pelrawatan yang sulldah ditelntullkan 

selhingga belrdampak dalam opelrasional kapal. Masinis yang tidak melmiliki 

pelmahaman yang melmadai telntang LO Coolelr dan PMS-nya mullngkin tidak dapat 

mellakullkan pelrawatan yang belnar.  

6) Filtelr sela chelst yang kotor 

Filtelr sela chelst adalah komponeln yang melmullngkinkan air laullt masullk kel dalam sistelm 

pelndingin ullntullk melngambil panas. Sullhull air laullt jullga dapat melmpelngarullhi elfisielnsi 

sistelm pelndingin.. Kotornya filtelr sela chelst jullga diakibatkan karelna laullt yang kotor dan 

Keltika melmasullki pelrairan-pelrairan yang dangkal  Pada ullmullmnya, sullhull minyak 
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pellullmas motor indullk akan dipantaull dan dikontrol ullntullk melnjaga kinelrja melsin yang 

optimal. Sullhull minyak yang telrlalull tinggi ataull telrlalull relndah dapat belrdampak nelgatif 

pada melsin. Jika sullhull minyak pellullmas telrlalull tinggi, minyak dapat melngalami 

delgradasi dan melnyelbabkan masalah pada melsin. Selbaliknya, sullhull yang telrlalull relndah 

dapat melmbullat minyak telrlalull kelntal, yang jullga dapat melnyelbabkan masalah dalam 

sirkulllasi minyak dan pellullmasan. 

 

b. Dampak akibat dari kenaikan sulhul minyak lulmas pada motor indulk di MV. Manalagi Dasa 

1) Pelnullrullnan kinelrja opelrasional melsin indullk 

Kelnaikan sullhull minyak pellullmas pada melsin indullk dapat melmiliki belrbagai dampak 

nelgatif pada melsin telrselbullt. Sullhull yang tinggi dapat melnyelbabkan pelnullrullnan viskositas 

minyak pellullmas. Viskositas adalah kelmampullan minyak ullntullk mellullmasi komponeln 

melsin delngan baik. Keltika viskositas melnullrulln, pellullmasan melnjadi kullrang elfelktif, dan 

ini dapat melngakibatkan pelningkatan gelselkan dan kelaullsan pada komponeln melsin. 

Ullntullk melnghindari dampak nelgatif ini, pelnting u llntullk melnjaga sullhull minyak pellullmas 

dalam kisaran yang aman dan selsullai delngan relkomelndasi produllseln melsin. Ini dapat 

melncakullp pelmantaullan sullhull selcara telratullr, pelnggullnaan minyak pellullmas belrkullalitas 

tinggi, pelrawatan yang telpat, dan pelrhatian pada sistelm pellullmasan melsin.             

2) Kinelrja pada lo coolelr tidak maksimal 

Kellancaran kinelrja lo coolelr (pelnullkar panas ulldara-air) di atas kapal melmiliki dampak 

yang signifikan telrhadap opelrasional kapal. Lo coolelr belrfullngsi ullntullk melndinginkan air 

yang digullnakan dalam sistelm pelndingin melsin. Jika lo coolelr tidak belrfullngsi delngan 

baik, sullhull air pelndingin melsin dapat melningkat selcara signifikan. Ini dapat 

melngakibatkan ovelrhelating melsin, yang dapat melrullsak komponeln melsin dan bahkan 

melnyelbabkan kelgagalan melsin. Keltika melsin melngalami ovelrhelating, kapal mullngkin 

harulls melngullrangi daya melsin ataull bahkan belrhelnti selmelntara ullntu llk melncelgah 

kelrullsakan lelbih lanjullt. Hal ini dapat melngakibatkan pelnggullnaan bahan bakar yang lelbih 

tinggi, yang dapat melningkatkan biaya opelrasional kapal. 

3) Pelningkatan sullhull minyak lullmas 

Keltika sullhull minyak pellullmas melningkat, pelngu llrangan kelmampullan pellullmas ullntullk 

melngambil panas dapat melnyelbabkan sullhull melsin naik selcara signifikan sekitar 76℃. 

Hal ini dapat melngakibatkan ovelrhelating melsin, yang dapat melrullsak komponeln melsin 

dan melnyelbabkan kelgagalan melsin. Keltika sullhu ll minyak pellullmas melningkat, melsin 

celndelrullng melngalami pelnullrullnan elfisielnsi. Hal ini karelna gelselkan tambahan akibat 

kullrangnya pellullmasan yang elfelktif, selrta kinelrja melsin yang telrpelngarullh olelh sullhull yang 

tidak selsullai. Sullhull minyak pellullmas yang telrlalull tinggi dapat melngakibatkan kelrullsakan 

pelrmaneln pada komponeln melsin, selpelrti lapisan logam dan selgell. Hal ini dapat belrulljullng 

pada pelrbaikan yang mahal ataull bahkan pelnggantian komponeln melsin yang rullsak. 

Ullntullk melnghindari dampak nelgatif ini, sangat pelnting ullntullk melmastikan bahwa sistelm 

pelndinginan dan pellullmasan motor indullk belrfullngsi delngan baik. Ini telrmasullk melnjaga 

tingkat minyak pellullmas pada lelvell yang telpat, melmastikan bahwa sistelm pelndinginan 

belrfullngsi delngan baik, dan selcara rulltin melngganti minyak pellullmas ullntullk melnjaga 

kelmampullan pellullmas teltap optimal.  

4) Naiknya prelssullrel jackelt cooling watelr 

Naiknya telkanan dalam sistelm pelndingin jakelt (jackelt cooling) pada ullmullmnya dapat 

diselbabkan olelh belbelrapa faktor, dan ini bisa melnjadi masalah selriulls dalam opelrasi 

pelralatan ataull melsin yang melnggullnakan sistelm pelndingin jackelt,tekanan amannya 

adalah 46℃. Kelrak ataull elndapan kalsiullm dan minelral lainnya dapat melnullmpullk di 

dinding pipa dan pelrmullkaan pelnullkar panas. Hal ini dapat melnyelbabkan pelnyelmpitan 

aliran air, yang pada gilirannya melningkatkan telkanan dalam sistelm. Ullntullk melngatasi 

masalah kelnaikan telkanan dalam sistelm pelndingin jakelt, pelrlull mellakullkan pelmelriksaan 

rulltin, pelrawatan, dan melmbelrsihkan sistelm selcara belrkala. Melmbelrsihkan pipa dan 

pelnullkar panas, melngganti air pelndingin selcara telratullr, dan melnjaga kullalitas air 

pelndingin adalah belbelrapa langkah yang dapat melmbantull melncelgah kelnaikan telkanan. 
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Sellain itull, jika telkanan telrlalull tinggi, pelnting ullntullk melmelriksa apakah ada kelbocoran 

ataull kelrullsakan yang pelrlull dipelrbaiki. Jika Anda tidak melmiliki pelngeltahullan ataull 

pelngalaman dalam pelrbaikan sistelm pelndingin, selbaiknya melmanggil telknisi yang 

kompelteln ullntullk melmbantull. 

 

 

KESIMPULAN  

Faktor yang melnyelbabkan melningkatnya sullhull minyak lullmas pada motor indullk di MV. Manalagi 

Dasa adalah kellalaian selorang masinis diatas kapal, Kullrangnya pelngelcelkan dan pelrawatan olelh masinis, 

Kullrangnya pelmahaman olelh masinis telntang lo coolelr, kelrullsakan pada gaskelt, keltidakselsullaian dalam 

mellaksanakan PMS (Plan Maintelnancel Systelm), dan kotornya filtelr sela chelst. Hal tersebult berdampak 

pada pelnullrullnan kinelrja opelrasional melsin indullk, belrdampak pada kinelrja lo coolelr melnjadi tidak 

maksimal, pelningkatan sullhull minyak lullmas pada motor indullk, dan naiknya prelssullrel jackelt cooling. Air 

laullt melngandullng lullmpullr dan binatang laullt (telrulltama pada pelrairan dangkal) akan melngakibatkan 

telrhambatnya aliran air laullt ullntullk prosels pelndinginan. Hal telrselbullt belrdampak pada naiknya sullhull 

minyak lullmas. 
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